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PENGEMBANGAN KEPRIBADIAN
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ABSTRAK

Manusia membutuhkan proses interaksi dengan orang lain dalam upaya
penyempurnaan proses pengembangan kepribadiannya, salah satu aspek yang
sangat penting dalam interaksi adalah proses dan pola berkomunikasi yang
baik, karena ketika seseorang bisa berkomunikasi dengan baik, maka dia akan
mudah berinteraksi, ketika mudah dalam interaksi, akan tercipta kenyamanan
individu dengan semua orang di sekitarnya. Ketika seorang individu mampu
bersosialiasi dengan baik, hal ini akan ikut membantu proses pengeembangan
kepribadian individu tersebut. Pengabdian yang dilakukan adalah pengabdian
dengan konsep pelatihan pengembangan kepribadian dengan menitikberatkan
perubahan pola perilaku berbahasa dan berkomunikasi ke cara yang baik,
khususnya dalam berbicara di depan orang banyak atau yang biasa disebut
dengan “Public Speaking” dengan target peserta pelatihan memiliki perubahan
dalam pola berbahasa dan berkomunikasi dalam upaya mendapatkan proses
yang baik dalam perkembangankepribadiannya.

Kata Kunci: Komunikasi, Public Speaking, Kepribadian
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PENDAHULUAN
Manusia adalah makhluk sosial,
tidak bisa hidup

individual atau hidup sendiri tanpa

manusia secara
bekerjasama dan bersosialisasi dengan
orang lain. Untuk dapat bersosialisasi
dengan orang lain setiap individu harus
bisa menyesuaikan diri dengan orang
lain dan juga harus bisa membuat
orang lain punya Kketertarikan untuk
bersosialisasi dengan dirinya, dalam
proses menjalankan usaha untuk bisa
diterima dan menerima orang lain, ada
yang
memiliki banyak relasi, disukai orang

individu berhasil  sehingga
banyak dan gampang dalam berurusan
apapun karena dia dikenal baik oleh
banyak orang, akan tetapi juga ada
kejadian berbanding terbalik dengan
fakta diatas, ada manusia yang susah
bersosialisasi dengan orang lain, baik
orang yang baru dikenalnya maupun
orang yang sudah lama bergaul dan
berkomunikasi dengan dia, hal ini
terjadi bukan pada kalangan biasa dan
tidak berpendidikan

saja, masih

banyak orang yang  dianggap
berpendidikan tapi tidak disukai dan
tidak bisa diterima orang banyak ketika

dia berkomunikasi dan bersosialiasi.

Dalam kajian psikologi,
khususnya  psikologi  kepribadian,
kepribadian  didefenisikan  sebagai

“topeng” yang diperankan, artinya
kepribadian itu adalah sesuatu yang
diperankan manusia agar dia bisa
diri

Defenisi  di

menyesuaikan dengan

lingkungannya. atas

memberikan pemahaman bahwa
kepribadian akan selalu terlihat berbeda
dari individu yang sama terhadap orang
yang berbeda. Setiapa individu akan
memunculkan topeng yang berbeda-
beda jika objek yang ditemuinya juga
berbeda, karena kebutuhan tiap orang
berbeda-beda maka diberikan juga cara
pelayanan dan cara berkomunikasi yang
berbeda juga.
Banyak manusia yang gagal
memakai untuk

dalam topeng

bersosialiasi, padahal dia sudah
mencoba memunculkan peran terbaik
agar disukai dan diterima orang lain,
bahkan dia sudah melakukan apa saja
agar dia disukai dan diterima oleh
lain,

orang namun biasanya tidak

banyak manusia yang menyadari
penyebab apa yang menyebabkan dia
tidak disukai atau kurang diterima oleh
lingkungannya, salah satu penyebab
gagal  dalam

seorang  individu
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memerankan topeng yang dipakainya
adalah pola berbahasa, pola berbahasa
dan bertutur kata yang tidak memikiran
dan tidak mempertimbangkan apa yang
bisa membuat orang lain tersinggung
tidak

pembicaraannya, hal lain yang menjadi

atau suka dengan
penyebab pola berbahasa yang tidak
disukai adalah adanya pola berbahasa
yang  kaku tidak

menggiring orang lain menjadi tertarik

dan mampu

dengan apa yang dia sampaikan,
sehingga dia terlihat aneh dan dianggap
orang berfikiran aneh.

Beranjak dari dilema diatas,
maka salah satu cara yang bisa
dilakukan untuk membuat orang bisa
melakukan interaksi dan bisa diterima
lingkungan adalah dengan memberikan
pemahaman tentang arti pentingnya

pola berkomunikasi dengan baik, di sini

pengabdi ingin memberikan sebuah
pemahaman kepada individu yang
menjadi  mitra tentang  seberapa

pentingnya arti berkomunikasi dengan
baik, khususnya dalam hal berbicara
dengan orang banyak atau ‘“Public
Public

sangat ikut menentukan perkembangan

Speaking”. Speaking akan
kepribadian seseorang, jika seorang

individu punya pola berbicara dan

berbahasa yang baik, maka dia akan

memiliki  banyak relasi, banyak

pengalaman berinteraksi dan secara
otomatis akan memberikan dampak
yang baik terhadap perkembangan
kepribadiannya.

Pengabdi ingin memberikan
sebuah pelatihan untuk melakukan
dalam

perubahan perkembangan

kepribadian ~ dengan  menerapkan

konsep “public speaking” terhadap
mitra pengabdian, konsep pelatihan ini
dilakukan

terstruktur, diawali dengan tes pola

secara  beruntut  dan
berkomunikasi, lalu menjelaskan hasil
tes dengan cara menginterpretasikan
hasil tes kepada semua peserta dengan
tujuan agar mereka tahu pola
berkomunikasi mereka di level apa,
setelah itu peserta akan digiring untuk
memahami pola berkomunikasi yang
baik dan mengajak peserta pelatihan
untuk  bisa  menerapkan pola
berkomunikasi yang baik dalam tataran
menciptakan pola hubungan yang baik
dengan

banyak orang dan dapat

menguasai orang banyak melalui

kemampuan berbicara di depan orang

banyak.
Pendekatan yang dilakukan

dalam pengabdian ini adalah dengan

71



Jurnal Batoboh, Vol. 1, No. 1, April 2016

cara pelatihan pengembangan

kepribadian ~ dengan  menekankan
perubahan pola berkomunikasi dengan
orang banyak, dalam pelatihan ini
peserta akan diberikan pemahaman
tentang pentingnya pola berkomunikasi
yang  baik

berkomunikasi

dan dampak pola
yang baik terhadap
perkembangan pola interaksi dengan
orang lain dan apa pengaruhnya
terhadap perkembangan kepribadian
orang lain.

Pelatihan ini akan dilakukan
dengan beberapa bentuk pendekatan,
diantaranya materi informatif, tes pola
berkomunikasi, beberapa games yang
dianggap  berhubungan langsung
dengan pola berkomunikasi dan pola
pengembangan diri, Tanya jawab serta
menyuruh peserta mempresentasikan
pola komunikasi yang biasa mereka
pakai, penampilan pola komunikasi ini
dilakukan di dua sesi, pada sesi pertama
bagian awal mereka  mengikuti
pelatihan dan pada sesi dua disaat
mereka telah menyelesaikan mengikuti
materi pelatihan.

Tujuan diadakannya pelatihan
ini adalah, 1) Mengetahui hubungan
berkomunikasi

pola peserta.  2)

Memberikan ~ pemahaman  kepada

peserta  akan  pentingnya  pola
yang baik 3)

Memberikan pemahaman dampak dari

berkomunikasi
pola berkomunikasi terhadap pola

interaksi dengan orang lain, dan

dampaknya terhadap perkembangan
kepribadian seseorang, 4) Memberikan
pelatihan agar pola komunikasi bisa
menjadi lebih baik. 5) Menciptakan
yang
penguasaan dalam “public speaking”

individu memiliki  konsep

dalam tataran mendapatkan pola
penyesuaian diri yang gampang dengan
orang sekitar 6) Mengaplikasikan ilmu
serta

psikologi dan konseling dari

linguistik dari tim pengabdian. 7)
yang

dianggap kurang baik menjadi lebih

Merubah pola berkomunikasi

baik terhadap peserta pelatihan.
yang  dilakukan

memiliki beberapa terget, diantaranya

Pelatihan

memberikan informasi dan pemahaman
tentang pola berkomunikasi dengan
benar dan menjelaskan hubungan antara
pola berkomunikasi yang baik dengan

perkembangan kepribadian.

A. PENGEMBANGAN

KEPRIBADIAN
Metode yang dipakai dalam
kegiatan pengabdian adalah sistem
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diskusi, Tanya jawab, uji coba di kelas,
praktek dan beberapa tes kepribadian

yang berhubungan dengan kemampuan

berkomunikasi. Indikator pekerjaan

adalah sebagai berikut.

1. Menjelaskan bagaimana
pentingnya  menguasai  public
speaking

2. Menjelaskan apa manfaat
penguasaan public speaking

3. Menjelaskan apa hubungan
penguasaan public  speaking

dengan tebentuknya kepribadian

4. Mendemonstrasikan cara berbicara
yang baik di depan khalayak dan
menganalisa dampaknya terhadap
aaudien dan dampak gterhadap si
komunikator.

Pelatihan ini mempunyai target
peserta pelatihan memiliki nilai plus
dalam berkomunikasi dan memberikan
dampak  terhadap  perkembangan
kepribadian peserta pelatihan.
dalam

Hasil yang dicapai

pelatihan ini  memiliki  beberapa

tingkatan, yaitu:

a. Adanya perubahan pola berbicara
peserta menjadi lebih efektif dan
mudah difahami

b. Setelah perubahan pola berbicara,

diharapkan juga terjadi perubahan

penguasaan  audien,  sehingga
ketika peserta menjadi
komunikator akan selalu bisa

menguasai audien, baik audien nya
sedikit ataupun audien yang ramai.
c. Target selanjutnya adalah, ketika
setiap peserta mampu menguasai

public speaking bisa mendatangkan

kenyamanan individual sebagai
seorang komunikator.

d. Target akhir dari pelatihan ini
adalah ~ menciptakan  seorang

pembicara aatau komunikator yang
handal, melalui penguasaan public
speaking dan  menghindarkan
ketidaknyamanan ketika berbicara
di depan orang banyak, dan
menjadi komunikator yang disukai
dan menjadi pribadi yang disukai
banyakorang dan akan bermuara

pada kepuasan

yang
disadarinya akan memberikan efek

pribadi
komunikator tanpa
positif  terhadap perkembangan

kepribadiannya.

KESIMPULAN

Pola  berkomunikasi  akan
memberikan dampak terhadap pola
berinteraksi dengan orang lain, manusia

yang bisa berkomunikasi dengan baik
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secara otomatis juga akan memiliki
pola interaksi yang baik dengan orang
lain, ketika manusia sudah punya
hubungan yang baik dengan banyak
orang maka dia akan merasakan adanya
kenyamanan dalam banyak hal, seperti
merasa bisa diterima, bisa dihargai dan
merasa dianggap. Hal ini akan
menyebabkan munculnya kenyamanan
secara psikologis.

Kenyamanan psikologis adalah
kunci menjadi

pribadi yang baik,

karena ketika manusia nyaman secara

psikologi dia juga akan nyaman
menjalani kehidupannya.
Agar bisa menjadi manusia

yang merasa diterima oleh lingkungan,

maka sebaiknya perbakiliah pola

berkomunikasi, dan perbaiki juga pola
berinteraksi dengan orang lain. Karena

manusia yang bisa diterima oleh
banyak orang adalah manusia yang bisa

berinteraksi dengan baik.
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